
Plt Kepala Dinas Perhubungan

Sleman Arip Pramana mengaku

akan melakukan pemantauan se-

cara mobile di objek wisata Tebing

Breksi, kawasan Kaliurang dan

Candi Prambanan. Patroli ini dijad-

walkan dalam tiga shift. “Ada 15

personel yang bertugas dalam se-

hari. Satu shiftnya ada 5 personel

yang bertugas,” katanya kepada KR

di kantornya, Selasa (27/10).

Disinggung soal antisipasi lon-

jakan arus lalu lintas, Arip akan

melakukan langkah sesuai situasi di

lapangan. Termasuk melihat kondisi

arus lalu lintas yang ada. Namun

hingga saat ini, belum ada rencana

untuk melakukan pengalihan arus

jalur-jalur menuju obwis. “Dari

Kementerian Perhubungan mem-

berikan imbauan untuk melakukan

pengecekan kendaraan utamanya

bus di objek wisata, baik dari sisi

perizinannya maupun kapasitas pe-

numpang,” tandasnya.

Terkait libur panjang ini, Bupati

Sri Purnomo menegaskan perlunya

memperketat pelaksanaan protokol

kesehatan (prokes). 

“Wajib dilakukan antisipasi risiko

penyebaran Covid-19, khususnya di

amenitas pariwisata seperti obwis,

hotel, restoran, cafe serta fasilitas

pendukung lainnya,” ujarnya.

Bupati menilai, ketepatan pene-

rapan protokol kesehatan menjadi

salah satu pertimbangan pengun-

jung datang. 

“Kami mengharapkan masyara-

kat hingga wisatawan aktif berpar-

tisipasi menjalankan protokol kese-

hatan utamanya menggunakan

masker, cuci tangan, dan jaga jarak

serta tidak berkerumun untuk

menghindari penularan Covid-19,”

tegasnya.                            (Aha/Has)-f
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Libur Panjang, Bupati Minta Prokes Diperketat
SLEMAN (KR) - Libur panjang akhir Oktober ini,

Dinas Perhubungan Sleman akan melakukan peman-
tauan beberapa objek wisata (obwis). Termasuk peng-
awasan terhadap perizinan kendaraan khususnya bus
dan kapasitas penumpang.

SLEMAN (KR) - Institut Teknologi Nasional Yogyakarta

(ITNY) mengadakan Webinar Nasional Rakayasa

Teknologi Industri dan Informasi (ReTII) sebagai upaya

menghidupkan atmosfir akademik pada masa pandemi

Covid-19. Demikian diungkapkan Dr Ir Ircham MT, Rektor

ITNY saat membuka seminar ReTII ke-15 di kampus

Babarsari Sleman, Selasa (27/10). Seminar virtual diberi

pengantar Dr Ir Sugiarto MT (Ketua Pelaksana ReTII),

menghadirkan pemateri/keynote speaker Prof Ir Anton

Satrio Prabuwono MM MSc PhD (Faculty of Computing &

Information Technology in Rabigh King Abdulaziz

University Saudi Arabia).

Menurut Ircham, atmosfir akademik berjalan baik hara-

pannya memberi efek ekonomi. “Kita tahu, bidang pen-

didikan tinggi sampai dasar itu di DIY memberi nilai pen-

dapatan hingga Rp 6,8 triliun,” ujarnya. Adanya pandemi

Covid-19 jelas turun dan aktivitas, mata rantai pendidikan

dasar - tinggi dampaknya dirasakan masyarakat luas.

Bagi perguruan tinggi seperti ITNY juga berpartisipasi

ikut menghidupkan atmosfir akademik, mencari solusi dan

pemikiran kritis dan kreatif.                                               (Jay)-f

Webinar Nasional ReTII ke-15

SLEMAN (KR) - Dunia persekolahan perlu direvolusi

karena sudah tidak lagi relevan dengan tantangan zaman.

‘World Economic Forum’memprediksi dalam laporan terba-

runya 2020 tentang ‘The Future Jobs’, bahwa dalam lima

tahun kedepan akan ada 85 juta pekerjaan saat ini hilang

dengan cepat dan akan muncul 97 juta pekerjaan baru, na-

mun dalam laju yang sangat lambat.

Dalam situasi itu, 50% pekerja bakal membutuhkan

reskilling dengan 40% core skills bakal berubah.

“Persoalannya, apakah paradigma dan fokus pendidikan di

Indonesia secara fundamental sudah mengantisipasinya

dengan mengubah haluan kebijakan politiknya atau seka-

dar memperbaiki yang rusak secara tambal sulam saja,”

ungkap Pendiri Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM)

Muhammad Nur Rizal PhD, Selasa (27/10).

Untuk menjawab tantangan tersebut, para pembuat

kebijakan dan guru terutama guru SMK harus mampu

menciptakan ekosistem dan konten baru dengan pen-

dekatan a whole school approach, bukan hanya dengan

menawarkan program baru seperti DUDI (dunia usaha

dunia industri) serta kurikulum baru yang sesuai kebu-

tuhan industri saja.                                                         (Dev)-f

Dunia Persekolahan Perlu Direvolusi

SLEMAN (KR) - Fraksi PKB DPRD

Kabupaten Sleman akan mengawal peng-

gunaan dana pemerintah, baik dari

APBD maupun APBN. Hal itu antisipasi

penggunaan dana pemerintah untuk

kampanye oleh peserta Pilkada di

Kabupaten Sleman. 

Ketua Fraksi PKB DPRD Kabupaten

Sleman Rahayu Widi Nuryani SH MH me-

ngatakan, dana yang berasal dari pemerin-

tah, baik dari APBD kabupaten, provinsi

dan pusat sangat rawan digunakan untuk

kepentingan kampanye. Untuk itu, Fraksi

PKB akan mengawal penggunaan dana dari

pemerintah. 

“Kami tak ingin dana pemerintah digu-

nakan untuk kegiatan kampanye peserta

Pilkada di Sleman. Makanya kami akan

kawal penggunaan dana pemerintah itu.

Supaya dana pemerintah itu benar-benar di-

gunakan untuk kepentingan rakyat sesuai

aturan,” kata Nuryani atau yang kerap di-

panggil Nunung di kantornya Selasa (27/10). 

Untuk itu, pihaknya meminta kepada

masyarakat supaya kritis terhadap pro-

gram-program yang ditawarkan oleh pa-

sangan calon (paslon) Bupati maupun Wakil

Bupati. Jika ada yang memanfaatkan dana

pemerintah, supaya melaporkan ke Fraksi

PKB atau Badan Pengawas Pemilu

(Bawaslu) Sleman. 

“Kami butuh kerja sama dengan masya-

rakat. Kalau memang ada paslon menggu-

nakan dana pemerintah dalam kampanye,

silakan lapor,” ujarnya. 

Menurut Nunung, pengawasan dana pe-

merintah ini untuk menjalankan fungsi de-

wan. Dimana dewan itu mempunyai peran

pengawasan terhadap program-program pe-

merintah. “Dewan mempunyai tugas dan

wewenang melakukan pengawasan ter-

hadap kebijakan pemerintah. Apakah kebi-

jakan itu dilaksanakan dengan benar atau

tidak,” tegasnya. (Sni) -f

SLEMAN (KR)- Setelah hampir dua minggu Selokan

Mataram ditutup karena amblesnya drainase di Mayangan

Gamping, Bendungan Karangtalun kembali dibuka, Senin

(26/10). Namun untuk mengatur debit air, aliran air

Selokan Mataram kembali ditutup, Selasa (27/10).

Subkoordinator Perencanaan OP Balai Besar Wilayah

Sungai Serayu Opak (BBWSSO) Antyarda Ikanadani men-

erangkan, penutupan aliran Selokan Mataram ini didahu-

lui dengan kesepakatan bersama para petani dan sejumlah

pihak terkait. Setiap Selasa minggu keempat setiap bulan-

nya dilakukan penutupan aliran air Selokan Mataram agar

tidak terjadi luapan.

Langkah ini dilakukan untuk mengatur debit yang

dikeluarkan. Apalagi belakangan ini turun hujan terus

menerus, sehingga debit air akan dikurangi. “Pengurangan

debit air di Selokan Mataram ini untuk menghindari melu-

apnya air di titik lokasi Selokan Mataram yang sudah ham-

pir penuh. Namun hingga saat ini tidak ada kejadian lua-

pan yang ditemukan,” ujar Dani kepada KR, Selasa (27/10).

Saat perbaikan karena amblesnya drainase ini, justru

ditemukan kerusakan lain yang disebabkan konstruksi

selokan. Ada juga kerusakan yang disengaja yakni adanya

pipa yang digunakan melubangi Selokan Mataram untuk

mengambil air tanpa izin.                                                  (Aha)-f

ANTISIPASI UNTUK KAMPANYE 

FPKB Kawal Penggunaan Dana Pemerintah 
Bendungan Karangtalun Dibuka Lagi


